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Likopen merupakan salah satu jenis pigmen yang banyak ditemukan dalam 
tomat, pepaya, semangka, anggur merah, dan aprikot. Likopen memiliki fungsi 
sebagai antioksidan dan terdistribusi luas dalam organ manusia. Aktivitas 
antioksidan dalam likopen mampu mencegah penyakit degeneratif seperti rematik, 
diabetes, penyakit jantung, dan kanker. Aktivitas antioksidan juga berfungsi 
dalam melindungi fungsi indera terhadap radikal bebas. Pada makalah ini akan 
dikaji tentang likopen dalam melindungi fungsi indera manusia terhadap penyakit 
katarak, melanoma, dan kanker mulut . 
 
PENDAHULUAN 
Pada tumbuhan karotenoid terdapat pada jaringan fotosintesis dan 
nonfotosintesis, sedangkan pada hewan, dapat dilihat misalnya pada warna bulu 
burung, sisik ikan, sayap serangga dan beberapa kulit invertebrata lainnya [1]. 
Karotenoid terdiri atas dua kelompok, yaitu karoten dan xantofil. Kedua 
kelompok ini dibedakan karena kepolarannya. Karoten memiliki sifat nonpolar, 
sedangkan xantofil bersifat polar [2].  
Hingga kini telah dikenal  ± 600 jenis karotenoid yang telah diisolasi [3]. 
Berbagai jenis karotenoid memiliki fungsi yang bervariasi juga. Likopen 
merupakan salah satu jenis pigmen karotenoid  yang menyebabkan terjadinya 
warna merah, oranye dan kuning yang sering muncul pada buah dan sayuran [4]. 
Pigmen ini disintesis oleh organisme fotosintesis yaitu tumbuhan. Fungsi likopen 
dalam mencegah berbagai risiko kanker telah banyak dilaporkan dalam berbagai 
penelitian, secara khusus kanker prostat [5] . Pada kajian ini dijelaskan bagaimana 
fungsi likopen sebagai antioksidan dalam melindungi fungsi indera manusia. 
A. Likopen pada Manusia 
Likopen merupakan salah satu jenis karotenoid yang dapat dan lebih 
banyak diserap oleh tubuh, namun distribusinya pada bagian tubuh tidak merata. 
Likopen didistribusikan terutama pada jaringan lemak, dan organ seperti kelenjar 
adrenal, hati dan testis. [6]. Biosintesis karotenoid dari fitoena, fitofluena, z-
karoten, neurosporena, likopen, -karoten dan β-karoten  melibatkan enzim 
tertentu. Likopen termasuk dalam senyawa terpen yang termasuk dalam kelompok 
karotenoid yang dibentuk dari 8 unit isoprene dan merupakan hidrokarbon yang 
mengandung 11 ikatan tidak jenuh yang berkonjugasi dengan 2 ikatan jenuh yang 
berkonjugasi [7-8].  




Gambar 1. Struktur Likopen 
Likopen adalah salah satu antioksidan yang kuat, senyawa antioksidan 
merupakan senyawa yang dapat memperlambat, menunda, dan mencegah proses 
oksidasi lipid, yaitu dengan mencegah autooksidasi radikal bebas dalam oksidasi 
[9]. Likopen pada berbagai produk olahan tomat secara mekanik dan pemanasan 
seperti saus, kecap tomat, jus, pasta, dan sop lebih mudah diserap oleh tubuh bila 
dibandingkan dengan tomat segar [10-11]. Mudahnya penyerapan ini disebabkan 
oleh terpecahnya dinding sel yang kuat, sehingga melemahkan ikatan antara 
likopen dan matriks jaringan [12]. Proses penyerapan likopen dalam tubuh terjadi 
bersamaan dengan lemak. Setelah dicerna oleh lipase pankreas di dalam 
duodenum dan diemulsi oleh garam empedu, misel yang mengandung likopen 
masuk ke dalam mukosa usus melalui difusi pasif. Setelah dicerna, likopen 
kemudian dibawa ke dalam aliran darah melalui sistem limfatik [12], awalnya 
dalam VLDL (very low density lipoproteins) kemudian dalam LDL (low density 
lipoproteins) dan HDL (high density lipoproteins). Pendistribusian likopen ke 
dalam jaringan tubuh terutama melalui LDL yang tingkat penyerapan tertinggi 
[13-16]. 
Likopen dapat ditemukan dalam semangka, pepaya, anggur merah, jambu 
biji, tomat, dan berbagai sayur dan buahan lainnya. Buah dan sayuran memiliki 
manfaat yang penting bagi tubuh manusia, salah satunya adalah mencegah 
terjadinya inflamasi (peradangan) [3]. Konsentrasi berbagai jenis karotenoid 
sangat bervariasi dalam berbagai bahan makanan dan berbagai produk olahan 
(Tabel 1) [16]. 
Tabel 1. 1. Konsentrasi Likopen dalam Tomat, Produk Makanan  yang 
Berasal dari Tomat, dan Buah-buahan Umum dan Sayuran 
 
Mekanisme kerja likopen dalam mencegah penyakit kronis dan generatif ada dua, 
yaitu 
1. Kerja oksidasi 
Likopen bereaksi dengan radikal bebas peroksil atau hidroksil yang 
terbentuk dari hidroperoksida yang berasal dari lipid, sehingga tidak lagi 
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berbahaya untuk tubuh. Likopen mengurangi kerusakan oksidasi pada lipid 
(membran lipid dan lipoprotein), protein, dan DNA [17]. 
Selain itu didukung dengan adanya tingkat tenaga triplet likopen 13Ag 
(T2) menangkap elektron bebas yang berasal dari radikal lipid R atau ROO●. 
Adanya transfer elektron tersebut maka elektron yang single memiliki 
pasangan sehingga menyelesaikan permasalahan bahaya radikal bebas. 
2. Non oksidasi 
Likopen memperbaiki komunikasi antarsel, pengaturan fungsi gen, 
modulasi hormon metabilosme karsinogen dan jalur metabolik termasuk fase 
II drug-metabolizing enzymes yang semuanya akan menyebabkan penurunan 
risiko penyakit kronis termasuk jantung [18-21]. 
 
B. Manfaat Likopen pada Sistem Indera 
Kesehatan manusia dapat diperoleh dari berbagai makanan dan minuman 
yang dikonsumsi.  Makanan yang kita konsumsi harus mengandung cukup gizi 
yang diperlukan oleh manusia [15]. Konsumsi buah dan sayuran dapat mencegah 
radikal bebas dan sebagai antiperadangan. Selain itu konsumsi sayuran dan buah-
buahan dapat mengurangi risiko diabetes, mengurangi berbagai risiko macam-
macam kanker, misalnya kanker prostat [3]. Likopen pada buah dan sayuran 
mampu mengurangi risiko terhadap berbagai penyakit degeneratif seperti diabetes, 
jantung, dan  kanker prostat. Potensi likopen sebagai antioksidan dalam 
menghambat radikal bebas yang akan merusak sel-sel telah dikenal [22-23].  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Agarwal dan Rao bahwa asupan 
likopen 40%mg/hari dapat menurunkan oksidasi LDL (Low Density Lipoprotein) 
secara bermakna dan menurunkan kanker sebesar 50% [24]. Radikal bebas yang 
terbentuk di dalam tubuh akan merusak beberapa target seperti lemak, protein, 
karbohidrat, dan DNA [23]. Radikal bebas merupakan hasil sampingan 
metabolisme, setiap saat tubuh menghasilkan radikal bebas yang berbeda dari 
molekul yang lain yang stabil karena atom-atomnya saling berpasangan. Radikal 
bebas tidak memiliki pasangan atom sehingga akan mengganggu molekul lain 
dengan meninggalkan singlet oksigen [24]. Fungsi likopen sebagai antioksidan 
mampu juga menghambat radikal bebas dalam indera manusia. 
a. Sistem Indera penglihatan 
Katarak merupakan salah satu ganguan mata yang menyebabkan kebutaan 
bagi orang di seluruh dunia [25]. Katarak adalah perubahan lensa mata yang 
sebelumnya jernih dan tembus cahaya menjadi keruh. Berdasarkan penelitian 
diketahui bahwa pada lensa mata manusia hanya ditemukan karotenoid jenis 
lutein dan zeaxantin [26]. Dikatakan bahwa faktor utama yang memulai timbulnya 
katarak dan augmentasi lensa mata adalah stress oksidasi [27-28]. Mengingat 
fungsinya likopen sebagai antioksidan yang kuat maka likopen dapat mencegah 
stress oksidasi penyebab katarak tersebut.  
Selain itu oksidasi protein pada lensa mata dapat menyebabkan katarak, 
hal ini diketahui dengan ditemukannya tingkat hidrogen peroksida yang tingi pada 
lensa mata yang terkena katarak dibandingkan terhadap lensa mata normal [28-
30]. Oksidasi terjadi juga pada lipid (termasuk membran dan lipoprotein), protein 
dan DNA [23]. Likopen termasuk dalam kelompok karoten, namun tidak memiliki 
aktivitas Vitamin A yang berguna bagi kesehatan mata [31]. Meskipun demikian 
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likopen memiliki kemampuan antioksidan yang kuat untuk meredam oksigen 
reaktif sehingga mengurangi oksidasi protein pada lensa mata. Kemampuan 
perlindungan likopen pada lensa mata ini diuji pada tikus  
b. Sistem Indera Perasa 
Radang oralfaringeal adalah kanker yang menyerang bagian tengah dari 
tenggorokan yang meliputi dasar lidah, amandel, langit-langit lunak, dan dinding 
faring. Kanker ini disebabkan oleh konsumsi alkohol yang berlebihan, konsumsi 
rokok dan tembakau, kurangnya konsumsi sayuran dan buah-buahan, 
mengkonsumsi sirih, dan akibat virus. Sel kanker membelah secara terus menerus 
tanpa adanya kontrol dalam tiap tahapan pembelahan (mitosis maupun interfase). 
Likopen dalam tubuh memicu terjadinya mekanisme apoptosis, sel-sel tidak sehat 
akan mati [31-33]. Fungsi likopen sebagai antioksidan yang kuat ini mampu 
mencegah terjadinya kanker.  Kebiasaan menyirih yang biasanya di lakukan di 
Negara Asia merupakan faktor penyebab kanker mulut. 
Leukoplakia (OL) adalah salah satu ganguan pada rongga mulut yang 
ditandai dengan adanya keratosis (bercak putih) pada  langit-langit atas mulut dan 
lidah. Penyakit ini banyak terjangkit pada perokok, dan orang yang 
mengkonsumsi alkohol. Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
adanya hubungan positiv antara OL dan konsumsi likopen. Konsumsi likopen 
pada 38 orang yang menderita OL menunjukkan konsentrasi likopen dalam darah 
yang menurun, menunjukkan respon likopen terhadap OL. Pemberian suplemen 
likopen telah menurunkan hiperteraktoksis [33].  
c.  Sistem Indera Peraba 
Menipisnya lapisan ozon menyebabkan pemanasan global, permasalahan 
ini kini menjadi ancaman bagi berbagai makhluk hidup termasuk manusia. 
Kerusakan lapisan ozon dapat mengakibatkan kerusakan kulit akibat adanya 
radiasi sinar UV.  Kanker kulit akibat radiasi UV telah dirasakan oleh manusia . 
Melihat pentingnya kulit sebagai pelindung jaringan dan organ, mencegah 
kerusakan fisik, dan membatasi akses dari mikroorganisme  diperlukan adanya 
perlindungan terhadap kulit [34].  Dalam plasma kulit manusia ditemukan likopen 
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan β-karoten. Pada kulit terdapat 0.42 
Nmol/g berat basah likopen [23] [35].  
Likopen berfungsi sebagai pelindung UV dari oksidasi pada kulit terhadap 
kerusakan jaringan kulit. Melanoma adalah tumor pada kulit yang menyerang 
pigmen melanin pada kulit yang menyebabkan terbentuknya warna hitam pada 
kulit. Melanosit adalah sel penghasil melanin yang sangat sensitive terhadap stress 
oksidasi [36], karena pro-oksidan UV selama melanogenesis. Penelitian yang 
dilakukan pada jaringan kulit tikus dengan pemberian sinar UV menunjukkan 
adanya induksi yang menyebabkan terjadinya kerusakan melanosit [37-38]. 
Likopen memiliki fungsi dalam menurunkan stress oksidasi, sehingga dapat 
mencegah melanosit. Pada penelitian  stress radiasi UV terhadap kulit dengan 
menggunakan  likopen dan β-karoten menunjukkan kerusakan pada likopen, hal 
ini mengindikasi peran likopen dalam mitigasi oksidasi kerusakan jaringan kulit.  
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KESIMPULAN 
Peningkatan konsumsi likopen dapat mencegah berbagai kanker dan 
penyakit degeneratif, termasuk pada system indera manusia. Sistem indera sangat 
penting dalam merespon kondisi lingkungan di luar tubuh sehingga penting untuk 
pemahan tentang perlindungan untuk peningkatan fungsi indera tersebut. Likopen 
ditemukan sekitar dalam jarinagn kulit 0.42 Nmol/g berat basah. Likopen 
berfungsi dalam meningkatkan fungsi indera peraba terhadap penyakit melanoma 
(kanker kulit) yang disebabkan oleh radiasi UV. Likopen dapat menjaga sel-sel 
melanosit terhadap stress oksidasi penyebab melanoma. Augmentasi dan stress 
oksidasi merupakan penyebab katarak yang dapat dicegah oleh fungsi likopen 
sebagai antioksidan, selain itu likopen dapat mencegah oksidasi protein pada lensa 
mata. Leukoplakia adalah penyakit pada rongga mulut yang banyak menyerang 
perokok dan peminum miuman beralkohol. Konsumsi likopen sebagai antioksidan 
telah menurunkan hipertoksisitas dari rokok dan alkohol penyebab leukoplakia. 
Tinggkat tenaga triplet likopen 13Ag (T2) menangkap elektron bebas yang berasal 
dari radikal lipid R atau ROO●, potensi ini mencegah kanker Oralfaringeal. 
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